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SUMMARY 

 

 

 

LOVIGA BR BANGUN: Efficacy of Suppressing the Ganoderma boninense 

Fungus and Stem Rot Disease in Oil Palm Seedlings Using a Formulation 

Containing Trichoderma spp., Beauveria bassiana, Ginger, Cumerica, and 

Turmeric Extract (Supervised by SUWANDI) 

 

Base stem rot (BSR) caused by Ganoderma boninense is an important 

disease that attacks oil palm. G. boninense does not only attack old plants, but also 

young plants or seedlings. BSR is a disease that is very difficult to control and 

causes enormous losses to plantations. The use of secondary metabolites of 

biological agents and natural ingredients such as Trichoderma spp., Beauveria 

bassiana, and rhizome plant extracts which have antifungal potential in controlling 

BSR disease. This study aims to determine the efficacy of suppressing the fungus 

G. boninense and basal stem rot disease in oil palm using a formulation containing 

Trichoderma spp., B. bassiana, extracts of ginger, temulawak, and turmeric as well 

as the interaction between the concentration of the formulation used and the time 

application. 

This research was conducted from January to December 2022 at the 

Phytopathology and Greenhouse Laboratory, Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study consisted of 3 

trials: the first experiment was in vitro, an experiment on early infected oil palm 

seedlings, and an experiment on late infected oil palm seedlings. The in vitro 

experiment used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 

replications. Experiments on early infected oil palm seedlings used a 2×3 

completely randomized factorial design (RALF) with separate control treatments, 

where the factors used were the concentration factor and the application time factor. 

Experiments on oil palm seedlings with advanced infection used a randomized 

block design (RBD) with 4 treatments and 5 replications. 

The results of this study indicate that the TrBbJaTmKu formulation is 

antifungal which inhibits the growth of G. boninense. Administration of the 

TrBbJaTmKu formulation to oil palm seedlings with early infection or late infection 

did not significantly reduce the severity of the disease but increased the growth of 

the oil palm seedlings. 

 

Key Words: Oil palm seeds, Ganoderma boninense, Trichoderma spp., Beauveria 
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RINGKASAN 

 

 

 

LOVIGA BR BANGUN: Efikasi Penekanan Jamur Ganoderma Boninense dan 

Penyakit Busuk Pangkal Batang pada Bibit Kelapa Sawit Menggunakan Formulasi 

yang Mengandung Trichoderma spp., Beauveria bassiana, Ekstrak Jahe, 

Temulawak, dan Kunyit (Supervised by SUWANDI) 

 

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma 

boninense merupakan penyakit penting yang menyerang kelapa sawit. G. boninense 

tidak hanya menyerang tanaman tua, namun menyerang tanaman muda ataupun 

bibit. BPB adalah penyakit yang sangat sulit dikendalikan dan menyebabkan 

kerugian yang sangat besar bagi perkebunan. Penggunaan metabolit sekunder agen 

hayati dan bahan alami seperti Trichoderma spp., Beauveria bassiana, dan ekstrak 

tanaman rimpang yang memiliki antijamur berpotensi dalam pengendalian penyakit 

BPB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi penekanan jamur G. 

boninense dan penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit menggunakan 

formulasi yang mengandung Trichoderma spp., B. bassiana, ekstrak jahe, 

temulawak, dan kunyit (TrBbJaTmKu) serta interaksi antara konsentrasi formulasi 

yang digunakan dan waktu aplikasi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Desember 2022 di 

Laboratorium Fitopatologi dan Rumah Kaca, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini terdiri dari 3 

percobaan yaitu percobaan pertama secara in vitro, percobaan pada bibit kelapa 

sawit infeksi awal, dan percobaan pada bibit kelapa sawit infeksi lanjut. Percobaan 

in vitro menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Percobaan pada bibit kelapa sawit infeksi awal menggunakan rancangan 

acak lengkap faktorial (RALF) 2×3 dengan perlakuan kontrol terpisah, dimana 

faktor yang digunakan adalah faktor konsentrasi dan faktor waktu aplikasi. 

Percobaan pada bibit kelapa sawit infeksi lanjut menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi TrBbJaTmKu 

bersifat antijamur yang menghambat pertumbuhan G. boninense. Pemberian 

formulasi TrBbJaTmKu pada bibit kelapa sawit infeksi awal ataupun infeksi lanjut 

tidak secara nyata menekan keparahan penyakit tetapi meningkatkan pertumbuhan 

bibit kelapa sawit.  

 

Kata Kunci: Bibit kelapa sawit, Ganoderma boninense, Trichoderma spp., 

Beauveria bassiana, Ekstrak Rimpang 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan yang 

banyak dibudidayakan di beberapa negara tropis khususnya di Indonesia. Indonesia 

termasuk ke dalam produsen minyak sawit terbesar di dunia (Purba dan Ardiyanti, 

2019). Kelapa sawit juga merupakan salah satu komoditas perkebunan utama dan 

unggulan sebagai penghasil minyak nabati serta memiliki peranan penting dalam 

perekonomian di Indonesia (Liew et al., 2015). Namun, dalam budidaya kelapa 

sawit masih memiliki kendala yang dapat mempengaruhi hasil produksi karena 

adanya serangan penyakit seperti busuk akar sawit, layu fusarium, dan busuk 

pangkal batang. Penyakit busuk pangkal batang disebabkan oleh jamur Ganoderma 

boninense, yaitu penyakit yang paling merusak dan sulit dikendalikan sehingga 

menyebabkan kerugian yang cukup tinggi (Priwiratama et al., 2014). 

Jamur G. boninense adalah patogen jamur tular tanah yang menyebar melalui 

spora dan menyebabkan busuk pangkal batang pada kelapa sawit (Puspika dan 

Pinem, 2018). Selain menyerang tanaman tua, G. boninense juga menyerang 

tanaman muda atau bibit kelapa sawit. Jamur G. boninense dapat menginfeksi dan 

menembus akar dengan perkembangan yang cukup cepat di seluruh bagian akar 

hingga menyerang bagian pangkal batang (Susanto et al., 2013). Jamur G. 

boninense berkembang dengan cara menghentikan pertumbuhan dan terdapat 

pembusukan pada pangkal batang kelapa sawit. Seperti patogen akar lainnya, 

infeksi awal dan perkembangan penyakit ini tidak begitu terlihat jelas karena 

tersembunyi di dalam tanah (Bharudin et al., 2022). 

Umumnya gejala yang timbul akibat serangan G. boninense adalah 

terhambatnya pertumbuhan serta daun berubah warna menjadi lebih pucat seperti 

kekurangan air dan unsur hara (Elfina et al., 2015). Gejala awal pada tanaman muda 

ditandai dari tanaman bagian daun terbawah mengalami nekrosis dan lama 

kelamaan mengering. Sedangkan pada tanaman dewasa, semua pelepah dan daun 

berubah warna menjadi pucat yang lama kelamaan mengering serta suatu saat 

tanaman akan mati (Saragih et al., 2021). Pengendalian penyakit BPB kelapa sawit 
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telah banyak dilakukan dengan menggunakan pestisida kimia. Pengendalian 

dengan pestisida kimia sebenarnya kurang efektif serta memiliki dampak negatif 

bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Alviodinasyari et al., 2015). 

Pengendalian penyakit BPB kelapa sawit diperlukan teknik yang tepat dan 

bersifat ramah lingkungan. Pengendalian hayati dengan memanfaatkan agens 

antagonis seperti Trichoderma sp. (Nurzannah et al., 2022) dan tanaman rimpang 

berbahan aktif rempah-rempah asli Indonesia yang dapat bersifat antagonis 

terhadap penekanan G. boninense (Widiastuti et al., 2016). Berdasarkan penelitian 

Mahmud et al (2020) menunjukkan bahwa uji antagonis Trichoderma virens 

dengan G. boninense secara in vitro  memiliki daya hambat 73.5%. Keuntungan 

menggunakan Trichoderma spp.  yaitu pertumbuhannya cepat dan mudah 

dibiakakan serta mampu berkompetisi dengan patogen. Jamur Trichoderma spp. 

menghasilkan metabolit sekunder yang mampu menekan pertumbuhan jamur 

patogen. Alkyl pyrones merupakan salah satu metabolit sekunder yang dihasilkan 

Trichoderma spp. (Berlian et al., 2013). Selain Trichodrma spp., berdasarkan 

penelitian Barra-Bucarei et al., (2020) Beauveria bassiana yang umumnya 

dijadikan sebagai entomopatogen juga memiliki kemampuan sebagai antijamur.  

Jamur B. bassiana menghasilkan metabolit sekunder yang berperan sebagai 

antibakteri, antijamur, insektisida, dan meningkatkan ketahan tanaman (Munawara 

dan Haryadi, 2020). Oosporein, beauvericin, bassianolide, bassianin, beauveriolide, 

bassiacridin, dan siklosporin adalah beberapa metabolit yang dihasilkan jamur B. 

bassiana, dan diantaranya oosporein dan beauvericin memiliki aktivitas antijamur 

(Barra-Bucarei et al., 2020).  Sebagai agen biokontrol, B. bassiana mempunyai 

beberapa mekanisme pertahanan terhadap pertumbuhan jamur patogen seperti 

antibiotik, parasitisme, persaingan nutrisi dan ruang (Ownley et al., 2008). 

Berdasarkan penelitian (Culebro-Ricaldi et al., 2017) membuktikan bahwa, selain 

berperan sebagai entomopatogen B. bassiana memiliki kemampuan yang cukup 

efisien dalam menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum sebesar 72%. 

Tanaman menghasilkan senyawa metabolit primer dan senyawa metabolit 

sekunder. Pengendalian dengan memanfaatkan senyawa metabolit sekunder dari 

tanaman rimpang-rimpangan juga berpotensi sebagai pertahanan terhadap patogen 

penyebab penyakit pada tanaman (Rachmawan dan Dalimunthe, 2017). 
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Berdasarkan penelitian Radwan et al., (2014) menyatakan bahwa kunyit memiliki 

senyawa antijamur terhadap pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum, 

Colletotrichum fragariae, Colletotrichum gloesporioides. Tanaman rimpang-

rimpangan meghasilkan metabolit sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan 

miselium jamur Ganoderma sp. (Rahmadhani et al., 2018). Jamur akar putih 

Ringidoporus microporus dan G. boninense termasuk ke dalam ordo Polyporales 

dan sama-sama melapuk lignin (Suwandi, 2007). Yulianti et al., (2017) melaporkan 

bahwa lengkuas dan temulawak dapat mengakibatkan penurunan viabilitas dan 

pertumbuhan rizomorf jamur akar putih. Selain itu, senyawa metabolit sekunder 

yang dihasilkan lengkuas juga dapat menekan pertumbuhan miselium dari jamur 

akar putih (Silva et al., 2017). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. bagaimana efikasi penekanan jamur G. boninense dan penyakit busuk pangkal 

batang pada kelapa sawit menggunakan formulasi yang mengandung 

Trichoderma spp., B. bassiana, ekstrak jahe, temulawak, dan kunyit? 

2. apakah interaksi antara konsentrasi formulasi yang digunakan dan waktu 

aplikasi berpengaruh terhadap efikasi penekanan penyakit busuk pangkal 

batang pada kelapa sawit? 

3. apakah formulasi dengan konsentrasi 2,5% lebih efektif dalam menekan jamur 

G. boninense dibandingkan konsentrasi 0,25%?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. untuk mengetahui efikasi penekanan jamur G. boninense dan penyakit busuk 

pangkal batang pada kelapa sawit menggunakan formulasi yang mengandung 

Trichoderma spp., B. bassiana, ekstrak jahe, temulawak, dan kunyit 
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2. untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi formulasi yang digunakan dan 

waktu aplikasi berpengaruh terhadap efikasi penekanan penyakit busuk 

pangkal batang pada kelapa sawit 

3. untuk mengetahui konsentrasi mana yang paling efektif dalam menekan jamur 

G. boninense  

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga pemberian formulasi yang mengandung Trichoderma spp., B. bassiana, 

ekstrak jahe, temulawak, dan kunyit dapan menekan jamur G. boninense dan 

penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit 

2. diduga interaksi antara konsentrasi formulasi dan waktu aplikasi yang paling 

efektif adalah konsentrasi 2,5% dan waktu aplikasi setiap bulan 

3. diduga konsentrasi 2,5% lebih efektif dalam menekan jamur G. boninense 

dibandingkan 0,25%    
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